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Salah satu upaya mendukung keberlanjutan lingkungan dalam mengurangi
pencemaran air adalah dengan memanfaatkan ekstrak kulit mangga (Mangifera
indica) sebagai biokoagulan untuk limbah cair rumah pemotongan hewan (RPH).
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas ekstrak tersebut dalam
menurunkan nilai COD dan TSS, serta melihat pengaruh variasi konsentrasi
terhadap hasil pengolahan. Proses ekstraksi dilakukan melalui tahapan
pengeringan, penggilingan, dan ekstraksi basa. Ekstrak yang diperoleh kemudian
digunakan dalam tiga variasi konsentrasi, yaitu 0,1%, 0,2%, dan 0,3%, dengan dosis
yang diberikan antara 0 hingga 20 mL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi 0,2% dengan dosis 15 mL memberikan hasil paling optimal, yaitu
penurunan COD sebesar 93,67% dan penurunan TSS sebesar 90,78%. Temuan ini
membuktikan bahwa ekstrak kulit mangga memiliki potensi sebagai biokoagulan
alami yang ramah lingkungan dan dapat menjadi alternatif pengganti koagulan

kimia dalam proses pengolahan limbah cair di UPTD RPH Banda Aceh.
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One of the efforts to support environmental sustainability in reducing water
pollution is by utilizing mango peel extract (Mangifera indica) as a bio-coagulant
for wastewater from slaughterhouses. This research aims to evaluate the
effectiveness of the extract in reducing COD and TSS values, as well as to observe
the effect of concentration variations on the processing results. The extraction
process is carried out through stages of drying, grinding, and alkaline extraction.
The obtained extract is then used in three variations of concentration, namely 0.1%,
0.2%, and 0.3%, with doses given ranging from 0 to 20 mL. The results show that
a concentration of 0.2% with a dose of 15 mL yields the most optimal results, which
is a COD reduction of 93.67% and a TSS reduction of 90.78%. This finding proves
that mango peel extract has the potential as an environmentally friendly natural

bio-coagulant and can be an alternative to chemical coagulants in the wastewater

treatment process at UPTD RPH Banda Aceh.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk kota banda aceh berkembang seiring berjalannya
waktu, kondisi ini mendorong peningkatan kebutuhan produksi pangan, salah
satunya yaitu daging. Permintaan konsumsi daging di Provinsi Aceh pada tahun
2022 sebesar 12.015 ton, meningkat menjadi 15.645 ton pada tahun 2023 (BPS,
2024). Permintaan konsumsi daging yang tinggi berbanding lurus dengan
meningkatnya aktivitas penyembelihan di Rumah Pemotongan Hewan (RPH), yang
secara langsung berdampak pada volume air limbah yang dihasilkan (Parinding
dkk., 2023). Salah satu RPH di Aceh adalah UPTD RPH Kota Banda Aceh yang
berlokasi di Gampong Pande, Kecamatan Kuta Raja. Sebagian besar air limbah dari
kegiatan RPH berasal dari darah hasil pemotongan ternak, dimana setiap 1 ekor sapi
dan kerbau dapat menghasilkan sekitar 28 liter darah (Sari dkk., 2018).

Setelah dilakukan analisa pendahuluan pada kualitas air imbah UPTD RPH
Kota Banda Aceh, air limbah RPH ini memiliki kadar COD sebesar 1137 mg/L,
TSS 282 mg/L dan pH 6,8. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar parameter
air limbah tidak sesuai dengan standar baku mutu sebagaimana diatur dalam
Lampiran XIV Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 5
Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah, yang menetapkan standar COD
maksimum 200 mg/L, TSS 100 mg/L, dan pH antara 6-9. Sistem pengolahan yang
diterapkan saat ini di UPTD RPH Gampong Pande hanya berupa bar screen,
sehingga kurang efektif dalam menurunkan beban polutan yang tinggi, padahal
tingginya kontaminasi pada air limbah RPH di UPTD Kota Banda Aceh
menekankan pentingnya pengolahan limbah sebelum dilepaskan ke lingkungan,
karena dapat menyebabkan pencemaran udara, air, dan tanah (Gading dkk., 2021).

Beragam metode dapat diterapkan untuk mengolah air limbah RPH, salah
satunya adalah koagulasi-flokulasi. Metode koagulasi-flokulasi lebih efisien karena
mampu mengurangi jumlah polutan organik dalam air limbah, Koagulasi
merupakan teknik yang melibatkan penambahan senyawa tertentu, dikenal sebagai

koagulan, yang dapat berasal dari bahan kimia maupun alami. Beberapa koagulan



kimia umumnya digunakan meliputi A/uminium Sulfat (tawas) dan Poly Aluminium
Chloride (PAC), namun koagulan kimia dapat menyebabkan masalah kesehatan dan
meninggalkan residu berbahaya bagi lingkungan. Oleh karena itu penggunaan
koagulan alami menjadi solusi dari kekurangan tersebut (Laksamana dkk., 2024).
Penggunaan koagulan alami memiliki sejumlah kelebihan, seperti toksisitas rendah,
biodegradabilitas, akses mudah ke bahan baku, biaya yang relatif murah, lumpur
proses tidak dikategorikan sebagai limbah beracun dan berbahaya (B3) serta
dihasilkan dalam jumlah yang lebih rendah (Kristianto dkk., 2020). Karena
manfaatnya, koagulan alami dapat menjadi teknologi yang tepat untuk pengolahan
air limbah.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan
penggunaan koagulan alami, di antaranya adalah dengan menggunakan koagulan
dari ekstrak kulit singkong dimana mampu menurunkan pH limbah rumah potong
hewan dari 8,3 menjadi 7,5 dengan efektivitas pengurangan kekeruhan, TSS, dan
COD masing-masing sebesar 60,48%, 69,01%, dan 97% (Ashari dkk., 2023). Salah
satu pemanfaatan limbah yang masih jarang digunakan sebagai biokoagulan adalah
kulit mangga (Mangifera Indica) merupakan bahan yang mudah didapat, terutama
di Kota Banda Aceh, banyaknya pedagang jus buah-buahan yang menghasilkan
residu kulit mangga menjadikannya sumber bahan baku yang melimpah dan murah.
Berdasarkan penelitian (Vega dkk., 2020), hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
kulit buah mangga mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin,
flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, dan triterpenoid, yang mendukung potensi
penggunaannya sebagai bahan biokoagulan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji
efektivitas biokoagulan dari ekstrak ampas tebu dalam mempengaruhi nilai pH serta
menurunkan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH. Variabel dalam penelitian
ini mencakup variasi volume dan konsentrasi biokoagulan. Pemanfaatan koagulan
alami, diharapkan mampu mengolah air limbah RPH sehingga tidak berbahaya bagi

lingkungan.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.3
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1.

Bagaimana efektivitas biokoagulan ekstrak kulit mangga (Mangifera
Indica) dalam menurunkan COD dan TSS pada air limbah RPH?
Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak kulit
mangga (Mangifera Indica) Terhadap perubahan nilai pH serta
penurunan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendapatkan efektivitas biokoagulan ekstrak kulit mangga (Mangifera
Indica) terhadap penurunan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH.
Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak
kulit mangga (Mangifera Indica) terhadap Perubahan nilai pH serta
penurunan kadar COD dan TSS pada air limbah RPH.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dengan mendapatkan efektivitas penggunaan biokoagulan ekstrak kulit
mangga dalam menurunkan parameter air limbah, maka dapat
menyediakan alternatif pengolahan yang efisien dan ramah lingkungan.
Dengan mendapatkan pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak
kulit mangga terhadap penurunan parameter, maka dapat ditentukan
dosis optimum yang paling efektif dan efisien dalam proses koagulasi-
flokulasi untuk pengolahan air limbah di RPH.

Dengan mendapatkan pengaruh variasi konsentrasi biokoagulan ekstrak
kulit mangga terhadap penurunan parameter, maka dapat ditentukan
dosis optimum yang paling efektif dan efisien dalam proses koagulasi-

flokulasi untuk pengolahan air limbah di RPH.



1.5

Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah dari penelitian ini, antara lain:

1.

Parameter yang diteliti yaitu pH, COD, dan TSS pada air limbah RPH.
Sedangkan, untuk parameter BOD, minyak dan lemak, serta amonia
tidak diteliti karena peralatan dan persediaannya masih terbatas.
Variabel yang digunakan yaitu variasi konsentrasi biokoagulan (0,1%,
0,2%, 0,3%) serta variasi dosis biokoagulan (5 ml, 10 ml, 15 ml, dan 20
ml)

Pemilihan bahan koagulan tidak memiliki kriteria khusus, asalkan

dalam kondisi baik dan bersih.



